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<p style="text-align: justify;">Latar Belakang: Di Indonesia, malaria masih merupakan penyakit menular
dan menjadi masalah kesehatan masyarakat. Di Indonesia, terdapat 443.530 kejadian malaria pada tahun
2022, dan tercatat 71 kasus kematian terkait malaria. Sesuai antisipasi, tujuan pemberantasan malaria
semakin maju, dengan 372 dari 514 kabupaten dan kota berpeluang bebas malaria pada akhir tahun 2022.
Hanya ada satu kabupaten yang penularan malarianyaterjadi di Pulau Jawa dan Bali, dan itulah Purworejo
di Jawa Tengah. Karena malaria adalah penyakit yang bersifat |okal, maka diperlukan upaya pengendalian
lokal. Sebagian besar penyakit malaria disebabkan oleh variabel perilaku dan lingkungan. Dalam
epidemiologi, analisis spasial sangat berguna untuk menentukan pengelompokan penyakit dan menilai
prevalensi penyakit dalam kaitannya dengan lokasi geografis. Tujuan: memahami unsur-unsur yang
berkontribus terhadap terjadinya penyakit malaria di Kabupaten Purworejo serta gambaran spasial kejadian
tersebut Metode: Angka kejadian malaria di Kabupaten Purworejo pada tahun 2022 akan dideskripsikan dan
dipetakan dengan menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif ini. Badan Pusat Statistik (BPS), badan
informasi geografis, dan data sekunder laporan malaria Kabupaten Purwerejo menjadi sumber data yang
dimanfaatkan. Alat QGIS 3.10, STATA 17, dan GEODA digunakan untuk pengumpulan dan pemrosesan
data. Koordinat data geografis setiap kasus tersedia, dan analisis statistik dilakukan untuk menentukan
distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel faktor risiko yang mempengaruhi kejadian malaria serta
melakukan analisis spasial untuk menentukan pola geografis penyebaran penyakit. . Hasil: Berdasarkan
karakteristik demografi dan pemeriksaan malaria kasus terbanyak ditemukan pada usia 18-45 tahun
(51,05%),& nbsp; Berdasarkan jenis kelamin persentasi jumlah laki-laki ditemukan lebih banyak dari
Perempuan (64,87%), pekerjaan yang terbanyak adalah petani (78%) pemeriksaan terbanyak dilakukan
dengan mikroskop (99%), Jenis parasite terbanyak adalah Falciparum (85,48%), berdasarkan klasifikasi
sumber penularan yang terbanyak merupakan kasus indigenous (83,61%) dan kasus terbanyak ditemukan
pada puskesmas Kaligesing. (33,96%). Berdasarkan analisis univariat variabel independent kasus malaria
tahun 2022 Kabupaten Purworejo& nbsp; rata rata jumlah curah hujan adalah 3209,25 dengan nilai terendah
adalah 2971 dan nilai tertinggi adalah 4217. Ratarata Kelembaban adalah 87, 75 dengan nilai terendah
adalah 84% dan tertinggi adalah 89%. Jika dilihat dari kepadatan penduduk maka kepadatan penduduk
terendah adalah 427 jiwalkm2 dan tertinggi adalah 1669 jiwa/lkm2. Berdasarkan ketinggian memiliki
ratarata 64,9375 mdpl dengan terendah adalah 12 mdpl dan tertinggi adalah 213 mdpl. Berdasarkan wilayah
kasus di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kasus malaria bila dilihat dari penyebarannya memiliki
gambaran dengan pola spasial. Peta buffer jangkauan pusat layananan dengan jarak 1000 m dari puskesmas
terdapat 241 (56,4%)dari 427 kasus malaria. Kasus malaria pada tahun 2022 terdapat pada daerah
denganketinggian wilayah diatas 18 mdpl atau berada diantara 18-213 mdpl. Berdasarkan curahhujan
terlihat pada peta 98% kasus berada pada jumlah curah hujan yang lebih rendah(2971 mm) dan 2% berada
pada jumlah curah hujan yang lebih tinggi. Sebagian besarkasus 2022 (98%) tersebar pada daerah yang
kepadatan penduduknya yang terendah yaitu427-608/km2& nbsp;& nbsp; namun Sebagian kasus (2%)
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terdapat juga pada daerah dengan kepadatanpenduduk yang paling tinggi yaitu kepadatan penduduk 929-
1669.km2. Pada Peta terlihatbahwa 98% kasus malaria berada pada kelembaban 89% dan 2% kasus berada
padakel embaban 84%. Pada Analisaindeks moran ditemukan | = 0,124 dengan E(I) =-0,0667,dan P=0,04
yang menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif. & gt;E(l) menunjukkanbahwa polanya adalah
mengelompok. Autokorelasi spasial penyebaran malariak abupaten Purworejo terlihat bahwa penyebaran
kasus malaria tahun 2022 terdapatautokorelasi spasial positif. Berdasarkan nilai | dan E(I) menunjukkan
bahwa polapenyebarannya adalah mengelompok. Nilai P& nbsp; =0,03 yang lebih kecil dari alpha
makahipotesis Ho ditolak berdasarka uji yang telah dilakukan ini yang berarti terdapatautokorelasi spasial
kejadian malariatahun 2022. peta LISA cluster terlihat bahwa adasatu kecamatan dengan kasus malaria
tinggi& nbsp; dikelilingi oleh kecamatan yang memilikikasus malaria yang tinggi yaitu& nbsp; kecamatan
Kaligesing. Terdapat 2 wilayah kecamatandengan kasus rendah yang disekelilingnya terdapat kecamatan
yang memiliki kasus yangtinggi yaitu kecamatan L oano dan Bagelan. Pada kuadran 3 menunjukkan |okasi
pengamatan kecamatan yang memiliki kasus yang rendah yang sekelilingnya adal ahkecamatan yang
memiliki kasus rendah juga yaitu kecamatan kemiri. Pada Kuadranempat tidak ditemukan kecamatan tinggi
dikelilingi kecamatan rendah. Berdasarkananalisa Spasial Error Model di atas terlihat bahwa faktor
lingkungan mempengaruhipenyebaran penyakit malaria di Kabupaten Purworejo. Faktor ketinggian
wilayah,kepadatan penduduk, curah hujan dan kelembaban mempengaruhi penyebaran kasusmalaria di
Kabupaten Purworegjo. Kata kunci: Maaria, analisis spasial</p><hr /><p>& nbsp;</p>



